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ABSTRAK 

 

Ghita Pusparini (1400323). Program Pelestarian Budaya Edutourism pada Taman Baca 

Masyarakat ECO Bambu Cipaku, Skripsi, Departemen Kurikuum Teknologi dan 

Pendidikan, Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Pendidikan Indonesia (2018). 

Taman Baca Masyarakat (TBM) ECO Bambu berada satu atap dengan Sanggar Seni 

Budaya yang menjadi salah satu wisata edukasi di Kota Bandung. Bentuk dari wisata 

edukasi yang dikembangkan yaitu literasi budaya yang dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu program edutourism. Program edutourism yang dijalankan 

merupakan pengenalan seni dan budaya yang berbasis koleksi, sehingga membuat TBM 

ini menghadirkan bahan bacaan yang dapat mendorong masyarakat untuk mencintai 

buku. Pernyataan di atas dapat mendukung salah satu ayat dalam Undang-undang Nomor 

43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan yang disimpulkan bahwa upaya dalam memajukan 

kebudayaan dapat dilakukan oleh perpustakaan melalui koleksi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan bagaimana program pelestarian budaya edutourism yang 

dilaksanakan di ECO Bambu Cipaku, serta membuka peluang untuk pengembangan 

program edutourism di TBM maupun perpustakaan. Alasan dilaksanakannya penelitian 

ini berdasarkan studi pendahuluan bahwa terdapat keunikan pada TBM yaitu 

memfasilitasi masyarakat untuk belajar sambil bermain. Pendekatan yang digunakan 

yaitu kualitatif dengan metode deskriptif. Informan dalam penelitian terdiri dari pengelola 

dan pengunjung. Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling. Proses 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Teknik 

analisis data melalui triangulasi teknik dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan 

bahwa program pelestarian budaya telah diselenggarakan oleh Sanggar Seni Budaya ECO 

Bambu dalam bentuk kegiatan program edutourism yang memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat dengan cara yang menyenangkan. Program edutourism bertujuan 

untuk mengedukasi masyarakat agar lebih mencintai seni dan budaya yang ada di Jawa 

Barat. Maka dari itu program edutourism dibuat bersinergi dengan TBM melalui koleksi. 
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ABSTRACT 

 

Ghita Pusparini (1400323). Edutourism Culture Conservation Program at ECO 

Bambu Community Reading Park, Cipaku.Thesis, Department of Curriculum and 

Technology Education, Library and Information Science Study Program, Faculty of 

Education, Indonesia University of Education (2018). 

ECO Bambu Community Reading Park (TBM) is one building with the Cultural Arts 

Studio which is one of the educational tours in the city of Bandung. The form of 

educational tourism developed is cultural literacy that can be applied in everyday life, 

called by edutourism program. The edutourism program that is run is an introduction to 

collection-based art and culture, making TBM present reading material that can 

encourage people to love books. The above statement can support one of the paragraphs 

in Law Number 43 of 2007 concerning Library which concluded that efforts in promoting 

culture can be carried out by the library through collections. This study aims to describe 

how the edutourism culture conservation program carried out at ECO Bambu Cipaku, as 

well as open opportunities for the development of edutourism programs in TBM and 

libraries. The reason for this research is based on a preliminary study that there is 

uniqueness in TBM which is facilitating the community to learn while playing. The 

approach used is qualitative with descriptive method. The informants in the study 

consisted of managers and visitors. The selection of informants used purposive sampling 

technique. The process of collecting data uses interviews, observation, and 

documentation studies. Data analysis techniques through technical triangulation using 

data reduction, data presentation, and drawing conclusions and verification. The results 

obtained showed that the cultural preservation program was held by the ECO Bambu Art 

and Culture Studio in the form of edutourism program activities that provide knowledge 

to the community in a fun way. The edutourism program aims to educate people to love 

art and culture in West Java. Therefore the edutourism program is made in synergy with 

TBM through collections. 
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